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ABSTRACT

Dayak onions (Eleutherine palmifolia Merr) are a potential commodity that has many health benefits, so it
has a high economic value. However, this Dayak onion plant has not received much attention in cultiva-
tion technology, especially fertilization. So far, this onion has grown relying on nature, while the land has
diminished its fertility. This study tested a combination of chicken manure and NPK fertilizer to obtain the
optimal composition to increase the productivity of Dayak onions. This study used a factorial randomized
block design with 3 replications. The first factor consists of the treatment of chicken manure
(01 = control, 02 = 10 ton.ha-1 and O3 = 20 ton.ha-1). The second factor consists of NPK fertilizer
(K1 = control, K2 = 100 kg.ha-1 Urea + 150 kg.ha-1 SP 36 + 200 kg.ha-1 KCI, K3 = 200 kg.ha-1
Urea + 150 kg.ha-1 SP 36 + 200 kg.ha-1 KCI, and K4 = 300 kg.ha-1 Urea + 150 kg.ha-1 SP 36 + 200
kg.ha-1 KClI). The results showed that there was an interaction effect between the composition of chicken
manure and NPK on the number of leaves, fresh weight of tubers, and dry weight of tubers per clump but
did not affect the growth of plant height. The yield of Dayak bulbs of 62.60 g / clump was obtained in the
composition of chicken manure of 20 tonnes.ha-1 with an NPK of 200 kg.ha-1 Urea + 150 kg.ha-1
SP 36 + 200 kg.ha-1 KCI. From an economic perspective, the composition is very efficient and feasible,
which is indicated by R / C> 1, namely 5.75, which means that with a certain unit cost, it can get 5.75
times the revenue.
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ABSTRAK

Bawang dayak (Eleutherine palmifolia Merr) merupakan salah satu komoditi berpotensi yang memiliki
banyak manfaat bagi kesehatan, sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Namun, tanaman bawang
dayak ini belum banyak mendapat perhatian dalam teknologi budidaya, terutama pemupukan. Selama ini
bawang ini tumbuh mengandalkan pada alam, sedangkan lahan makin berkurang kesuburannya. Studi
ini menguji kombinasi kotoran ayam dan pupuk NPK guna mendapat komposisi yang optimal untuk
meningkatkan produktivitas bawang dayak. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
faktorial dengan 3 ulangan. Faktor | terdiri atas perlakuan pupuk kotoran ayam (O1= kontrol, 02= 10
ton.ha-1 dan 03= 20 ton.ha-1). Faktor Il terdiri atas takaran pupuk NPK (K1= kontrol, K2= 100 kg.ha-1
Urea + 150 kg.ha-1 SP 36 + 200 kg.ha-1 KCI, K3= 200 kg.ha-1 Urea + 150 kg.ha-1 SP 36 + 200 kg.ha-1
KCl, dan K4= 300 kg.ha-1 Urea + 150 kg.ha-1 SP 36 + 200 kg.ha-1 KClI). Hasil penelitian menunjukkan
adanya efek interaksi antara komposisi pupuk kotoran ayam dan NPK terhadap jumlah daun, bobot
segar umbi dan bobot kering umbi per rumpun tetapi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman. Hasil umbi bawang dayak sebesar 62,60 g/rumpun diperoleh pada komposisi pupuk kotoran
ayam sebesar 20 ton.ha-1 dengan NPK sebesar 200 kg.ha-1 Urea + 150 kg.ha-1 SP 36 + 200 kg.ha-1
KCI. Secara ekonomi, komposisi tersebut sangat efisien dan layak yang ditunjukkan oleh R/C > 1 yaitu
5,75 artinya dengan satuan biaya tertentu mampu mendapatkan penerimaan 5,75 kali lipat.

Sitasi: Atikah, T. A., Wardiyati, T., Nihayati, E., Saputera, S., & Nendissa, D. R. (2021). Inovasi teknologi budidaya bawang dayak (Eleutherine

palmifolia ~ Merr)  untuk

meningkatkan  produktivitas dan analisis kelayakan ekonomi.  Agromix, 12(1), 39-46.
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PENDAHULUAN

Bawang dayak (Eleutherine palmifolia Merr.) dikenal sebagai salah satu jenis tanaman obat yang banyak ditemui
di Kalimantan Tengah. Umumnya masyarakat dayak menjadikan tanaman ini sebagai obat berbagai penyakit (Pusat
Studi Biofarmaka LPPM IPB, 2013). Senyawa Eleutherine pada umbi bawang dayak merupakan senyawa yang hanya
dimiliki spesies tanaman ini yang secara empiris dan klinis telah diteliti manfaatnya untuk mengobati bermacam-
macam jenis penyakit serta sebagai immunostimulant untuk mengoptimalkan imunitas tubuh (Nurcahyawati dkk.,
2017; Bahtiar, A., & Annisa, 2018; Arwati dkk., 2018; Harlita & Oedjijono, 2018; Poerwosusanta, dkk., 2019; Fransira
dkk., 2019; Yuanita dkk., 2019; Atikah, 2020; Kamarudin, dkk., 2020). Hasil panen petani yang masih terbatas karena
belum adanya teknologi budidaya yang memadai serta rendahnya kandungan unsur hara di dalam tanah
menyebabkan tanaman bawang dayak perlu mendapat perhatian dalam pengembangannya melalui penerapan
teknologi budidaya misalnya penerapan teknologi pemupukan spesifik lokasi.

Pemupukan merupakan salah satu faktor penentu dalam upaya meningkatkan hasil tanaman. Pupuk yang digu-
nakan sesuai anjuran diharapkan dapat memberikan hasil yang secara ekonomi menguntungkan (Napitupulu &
Winarto, 2010). Agar pertumbuhan dan hasil umbi bawang dayak lebih tinggi maka pertumbuhan harus cepat dan op-
timal. Tanaman perlu pupuk NPK sebagai sumber hara untuk proses pertumbuhannya (Gardner dkk., 1985, Lestari &
Palobo, 2019; Rambe dkk., 2020). Aplikasi pupuk NPK dalam jumlah cukup dan berimbang akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil umbi (Jaya, 1994; Purba, 2014; Al-juthery, & Al-Shami, 2019; Krestini, dkk., 2020).

Demikian pula, manfaat penambahan pupuk kotoran ayam diharapkan mampu mengatasi kendala tanah yang
dominan berpasir dengan kemampuan menahan air relatif rendah, pH masam dan kandungan unsur hara rendah.
Pupuk kotoran ayam memberikan pengaruh terhadap sifat fisik dan kimia tanah (Ghaffoor dkk., 2003; Candra, 2019;
Hilwa dkk., 2020; Kriswantoro dkk., 2020; Deanti dkk., 2020; Igbal dkk., 2020 ) melalui perbaikan struktur tanah,
meningkatkan daya serap tanah berpasir terhadap air dan sumber hara bagi tanaman (Rosmarkam & Yuwono, 2002),
serta meningkatkan populasi mikroorganisme tanah dan menunjang pertumbuhan akar (Shareen dkk., 2007).

Berdasarkan uraian di atas, untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil umbi bawang dayak yang optimal perlu di-
tentukan komposisi pupuk kotoran ayam dan NPK yang sesuai dengan kebutuhan tanaman serta kondisi agroekosis-
tem setempat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi optimal pupuk kotoran ayam dan NPK untuk
meningkatkan produktivitas umbi bawang dayak serta analisis usahanya.

METODE

Tempat pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di Screen house, berlokasi di kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah,
Indonesia.

Alat dan bahan

Alat dan Bahan yang digunakan terdiri : umbi bibit bawang dayak varietas lokal, polybag ukuran 40 x40 cm, tanah
sebagai media tanam dengan kandungan N-total 0,33 %, P-Bray 13,94 mg.kg?, K 0,02 me/100 g, pH tanah 4,8 dengan
tekstur tanah lempung berpasir. Urea sebagai sumber N, SP 36 sebagai sumber P, KCl sebagai sumber K dan pupuk
kotoran ayam. Bahan tanam (umbi bibit) yang digunakan memiliki berat + 6-10 g/umbi. Kemudian umbi dipotong
menjadi dua bagian yaitu umbi bagian atas (termasuk bagian daun) dan umbi bagian bawah (termasuk bagian akar).
Pemotongan umbi dapat dilakukan dengan menyisakan + 10 cm yang diukur dari ujung daun. Sebelum ditanam umbi
direndam * 3 menit pada larutan fungisida, kemudian ditiriskan hingga kering. Umbi bibit kemudian ditanam ke dalam
polybag yang sudah berisi media tanah dengan cara menyisakan sedikit bagian umbi di permukaan tanah.

Rancangan percobaan

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 3 ulangan. Faktor | terdiri atas perlakuan
pupuk kotoran ayam (O1= kontrol, 02= 10 ton.ha dan O3= 20 ton.ha™). Faktor Il terdiri atas takaran NPK (K1= kon-
trol, K2= 100 kg.ha* Urea +150 kg.ha SP 36 + 200 kg.ha™ KCI, K3= 200 kg.ha? Urea + 150 kg.ha* SP 36 + 200 kg.ha™
KCI, K4= 300 kg.ha Urea + 150 kg.ha* SP 36 + 200 kg.ha* KCI).
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Gambar 1. Bawang dayak (Eleutherine palmifolia Merr.) A) Awal tanam, B) Tanaman umur 18 mst, C) Perbandingan
perlakuan tanaman umur 20 mst, dan D) Hasil panen bawang dayak

Pengamatan non-destruktif dilakukan pada tanaman umur 10, 14, 18, 20 dan 22 mst terhadap parameter tinggi
tanaman dan jumlah daun umur 20 mst. Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah hingga ke ujung tanaman ter-
tinggi dengan menggunakan alat ukur (penggaris).Jumlah daun per rumpun dihitung terhadap daun yang berwarna hi-
jau dan membuka sempurna. Pengamatan destruktif dilakukan pada saat panen yaitu pada tanaman umur 20 mst ter-
hadap bobot segar umbi dan bobot kering umbi per rumpun. Hasil diamati dengan menimbang bobot segar umbi dan
bobot kering umbi per rumpun.

Analisa data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA). Pengujian dilakukan dengan menggunakan
uji F pada tingkat 5 %.Bila terjadi perbedaan signifikan antara perlakuan dilanjutkan dengan uji LSD pada tingkat 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun. Aplikasi pupuk kotoran ayam dan
NPK tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman tetapi berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Per-
lakuan pupuk kotoran ayam secara tunggal dengan takaran sebesar 20 ton.ha*mampu meningkatkan tinggi tanaman
(Tabel 1), sedangkan perlakuan penambahan pupuk kotoran ayam dan NPK pada tanaman umur 20 mst mampu
meningkatkan jumlah daun tanaman bawang dayak (Gambar 1).

Tabel 1.Rerata tinggi tanaman bawang dayak pada setiap perlakuan

Perlakuan Tinggi tanaman pada umur pengamatan (mst)
10 14 18 20 22
kotoran ayam
01 44,61 47,55 49,75° 50,85° 50,73°
02 47,34 51,33 53,61° 55,16° 55,01°
03 45,68 49,53 54,15° 57,09° 56,84°
BNT 5% tn tn 3,21 3,04 3,05
NPK
K1 47,01 50,83 53,28 55,08 54,81
K2 45,94 48,90 52,62 53,65 53,45
K3 43,78 48,43 51,37 52,87 52,77
K4 46,77 49,71 52,74 55,88 55,75
BNT 5% tn tn tn tn tn
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Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%;
mst = minggu setelah tanam , O1 = tanpa kotoran ayam (kontrol) ; 02= 10 ton.ha'!; 03 = 20 ton.hal dan K1 = tanpa
NPK (kontrol) ; K2 = 100 kg.hal urea + 150 kg.ha-1SP-36 + 200 kg.ha1 KCl ; K3 = 200 kg.ha? Urea +150 kg.ha-1KCl dan
K4 =300 kg.ha'Urea + 150 kg.ha"1SP 36 + 200 kg.ha KCI.

Hasil analisis tanah awal menunjukkan bahwa pH tanah tergolong masam dengan N-total dan P-tersedia tergolong
sedang, unsur K sangat rendah dengan tekstur tanah didominasi pasir (Nugroho & Firmansyah, 2007). Fraksi pasir
berkorelasi negatif terhadap kapasitas tanah menahan air (Salter dkk., 1966). Penambahan pupuk kotoran ayam se-
cara tunggal dan kombinasi mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun hal ini karena selain
dapat meningkatkan unsur hara, pupuk kotoran ayam juga mampu memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan
daya serap tanah berpasir terhadap air (Rosmarkam & Yuwono, 2002) serta mampu meningkatkan populasi
mikroorganisme dan perbaikan rhizosper perakaran (Shireen dkk., 2007). Hasil bawang merah meningkat seiring
meningkatnya aplikasi pupuk kotoran ayam (Sharma dkk., 2003).

Perlakuan penambahan pupuk kotoran ayam 20 ton.ha™ dan 200 kg.ha* urea +150 kg.ha™* SP-36 +200 kg.ha™* KCI
(O3K3) pada umur 20 mst menunjukkan jumlah daun lebih tinggi namun tidak berbeda nyata dengan O3K2 dan O3K4
(Gambar 2). Hal ini menunjukkan adanya respon tanaman akibat penambahan takaran pupuk kotoran ayam dan NPK.
Peningkatan tinggi tanaman akan diiringi dengan peningkatan jumlah daun akibat penambahan unsur hara makro dan
mikro yang terkandung di dalam pupuk. Ditambahkan oleh Aliya dkk. (2007) bahwa peningkatan aplikasi pupuk NPK
akan meningkatkan parameter pertumbuhan tanaman bawang merah.
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Gambar 2. Jumlah daun tanaman bawang dayak dari penambahan komposisi pupuk kotoran ayam dan NPK

Parameter hasil tanaman bawang dayak yang diamati yaitu bobot segar umbi dan bobot kering umbi. Berdasarkan
hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan pupuk kotoran ayam dan NPK memberikan pengaruh interaksi
terhadap peningkatan bobot segar umbi dan bobot kering umbi. Perlakuan komposisi pupuk kotoran ayam sebesar 20
ton.ha? dengan 200 kg.ha Urea + 150 kg.ha SP 36 + 200 kg.ha* KCI (03K3) menunjukkan perbedaan signifikan de-
ngan perlakuan lainnya dalam penambahan bobot segar umbi (Gambar 3a) maupun bobot kering umbi per rumpun
(Gambar 3b).
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Gambar 3. Parameter hasil tanaman A) Bobot segar umbi perumpun dan B) Bobot kering umbi perumpun dari pe-
nambahan pupuk kotoran ayam dan NPK secara meningkat.

Peningkatan maksimum bobot segar umbi dan bobot kering umbi terjadi pada tanaman umur 20 mst. Perlakuan
03K3 memiliki bobot segar umbi (62,90 g.rumpun?) dan bobot kering umbi (23,31 g.rumpun?) lebih tinggi diban-
dingkan perlakuan lainnya. Hal ini karena perlakuan ini merupakan komposisi yang mampu menyediakan unsur hara
dalam jumlah cukup dan berimbang yang pada akhirnya berpengaruh terhadap pertumbuhan maupun hasil tanaman.
Semakin meningkat jumlah daun tanaman maka hasil fotosintesis akan meningkat pula diiringi dengan bobot segar
umbi dan bobot kering umbi yang lebih tinggi.

Pupuk kotoran ayam mampu menciptakan struktur tanah berpasir menjadi lebih baik dan dapat menahan air

maupun unsur hara lebih banyak sehingga dapat diserap tanaman.
Demikian pula penambahan unsur NPK sangat mempengaruhi kesuburan tanah dan tanaman. Penyerapan unsur N, P
dan K secara lebih baik akan meningkatkan jumlah akar dan jumlah umbi dimana pada akhirnya akan meningkatkan
bobot segar umbi serta diiringi bobot kering umbi. Unsur N merupakan bahan penting dalam penyusun asam amino,
amida, nukleotida dan nukleoprotein serta esensial untuk pembesaran dan pembelahan sel (Gardner dkk., 1991; Sari,
dkk., 2015). Unsur P meningkatkan kandungan karbohidrat, pemanjangan akar dan meningkatkan jumlah dan ukuran
umbi sehingga hasil tanaman meningkat (Sing dkk., 2000; Veneklaas dkk., 2012; Cocozza dkk., 2020). Unsur K berperan
dalam membantu proses fotosintesis dimana senyawa organik diangkut ke umbi serta menghasilkan umbi yang
berkualitas (Bybordi & Malakouti, 2003).
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Gambar 4. Hubungan bobot kering umbi dengan perlakuan penambahan pupuk kotoran ayam dan NPK

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan pupuk kotoran ayam dan NPK berdasarkan
bobot kering umbi per rumpun menghasilkan kurva kuadratik. Kurva kuadratik memiliki titik optimal yang dapat digu-
nakan sebagai penyusun dosis rekomendasi pemupukan. Titik optimal penambahan takaran pupuk kotoran ayam dan
NPK terdapat pada perlakuan O3K3 sebesar 23,31 g.rumpun sedangkan takaran pupuk kotoran ayam dan NPK terke-
cil terdapat pada perlakuan O1K1 sebesar 6,15 g.rumpun’.
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Kelayakan ekonomi

Teknologi inovasi guna meningkatkan produktivitas produksi pertanian membutuhkan setidaknya dua kelayakan
yaitu kelayakan teknis dan kelayakan ekonomis. Secara teknis layak namun tidak efisien karena pemborosan maka ino-
vasi tersebut sulit diterapkan masyarakat.

Tabel 2. Analisis biaya produksi, produksi, penerimaan dan keuntungan (pendapatan) usahatani bawang dayak pada
tanah berpasir di Kalimantan Tengah

Input produksi Jumlah
A. Biaya saprodi
1. Bibit 25 kg/ha x @ Rp. 25.000,- 625.000,-
2. Pupuk Kandang 10.000 kg/ha x @ Rp. 600,- 6.000.000,-
3. Pupuk buatan :
- Urea (kg)200 kg x Rp. 8.000 1.600.000
- SP 36 (kg)150 kg x Rp.10.000 1.500.000
- KClI (kg)200 kg x Rp. 8.000 1.600.000
Total pupuk buatan(3) 4.700.000
4. Tenaga kerja
- Pria (1 org x 120 hr x 50.000/hr ) 6.000.000
- Wanita(1 org x 120 hr x 50.000/hr) 6.000.000
Total tenaga kerja (4) 12.000.000
5. Sewa Lahan (Rp/ha) 1.000.000
Total biaya sarana produksi ( A = 1+2+3+4+5) 24.325.000
B. Total Produksi umbi Bawang (kg)(5) 7.000
C. Penerimaann (Total Produksi x harga/kg)
7.000 kg x Rp. 20.000 140.000.000
Catatan: harga per kg Rp.20.000
D. Pendapatan atau Keuntungan =(c-a ) 115.675.000
E. R/C rasio utk melihat efisiensi (C/A) 5,75

Tabel 2 menggambarkan bahwa, penambahan komposisi pupuk kotoran ayam dan NPK ditinjau dari segi analisis
usahanya memiliki Nilai R/C lebih dari satu (5,75) artinya teknologi rakitan sangat efisien untuk dikembangkan. Nilai
R/C 5,75 menunjukkan bahwa setiap seribu rupiah yang dikeluarkan untuk membiayai usaha menanam bawang akan
mendapat penerimaan sebesar Rp. 5.755. Artinya keuntungan ekonomi mencapai lebih dari lima kali lipat.

KESIMPULAN

Komposisi pupuk kandang kotoran ayam sebesar 20 ton.ha™ dan NPK sebesar 200 kg.ha™ Urea + 150 kg.ha™?
SP 36 + 200 kg.ha* KCI memberikan hasil optimum untuk meningkatkan produktivitas tanaman bawang dayak pada
tanah berpasir di Kalimantan Tengah. Hasil bobot umbi segar tertinggi yang dicapai sebesar 62,90 g.rumpun, sedang-
kan pada tanaman yang tidak diberi pupuk kotoran ayam dan NPK hasilnya hanya sebesar 19,86 g.rumpun*. Kompo-
sisi optimum tersebut dapat meningkatkan jumlah daun, bobot segar umbi dan bobot kering umbi. Berdasarkan hasil
analisis usahanya, komposisi optimal pupuk kandang kotoran ayam dan dan NPK dengan dosis tersebut memiliki layak
secara ekonomi dan memberikan penerimaan lebih dari 5 kali lipat. Hal ini ditunjukkan oleh nilai R/C sebesar 5,75 hal
ini menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sangat efisien untuk dikembangkan.
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